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ABSTRAK

Ikan serban malem (Betta rubra) merupakan ikan endemik perairan tawar. Ikan ini tersebar di
wilayah barat dan selatan Provinsi Aceh. Salah satu lokasi sebaran ikan ini adalah Kanal air
Perbukitan Malem, Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan serban malem yang terdapat di kanal air
Perbukitan Malem, Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan dengan metode survei berdasarkan penelitian terdahulu dan informasi penduduk
setempat. Metode purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel ikan.
Pengambilan sampel dilakukan dari bulan Agustus hingga Oktober tahun 2023. Selama
penelitian diperoleh 138 sampel ikan yang terdiri dari 91 ekor ikan jantan dan 47 ekor ikan
betina. Panjang tubuh total ikan berkisar antara 2,1-5,0 cm dan berat ikan berkisar antara 0,05-
0,91 gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan jantan dan betina bersifat
alometrik negatif dengan faktor kondisi berkisar antara 0,5071-1,8846. Seluruh sampel ikan
rata-rata menunjukkan faktor kondisi (K) di atas > 1 artinya kondisi pertumbuhan baik.

Kata Kunci: Alometrik Negatif, Cupang Endemik, Faktor Kondisi, Perbukitan Malem,
Serban Malem

ABSTRACT
The serban malem fish (Betta rubra) is an endemic to fresh waters. This fish is spread across
the western and southern regions of Aceh Province. One of the distribution locations for this
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fish is the Malem Hills water canal, Aceh Jaya Regency, Aceh Province. This research aims to
determine the growth patterns and condition factors of the serban malem fish found in the water
canals of the Malem Hills, Aceh Jaya Regency, Aceh Province. The research location was
determined using a survey method based on previous research and information from local
residents. The purposive sampling method was used to collect fish samples. Sampling was
carried out from August to October 2023. During the research, 138 fish samples were obtained
consisting of 91 male fish and 47 female fish. The total body length of the fish ranges from
2.1-5.0 cm, and the weight of the fish varies from 0.05-0.91 grams. The results showed that the
growth patterns of males and females were negatively allometric, with condition factors
ranging from 0.5071-to 1.8846. On average, all fish samples showed a condition factor (K)
above > 1, meaning good growth conditions.

Keywords: Condition Factors, Endemic Betta, Malem Hills, Negative Allometrics, Serban
Malem.

PENDAHULUAN

Ikan cupang merupakan jenis ikan hias yang sudah lama dikenal oleh masyarakat. Ikan
ini disukai karena memiliki corak dan warna yang beragam. Hasil penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa terdapat empat jenis ikan cupang di Provinsi Aceh. Jenis ikan-ikan cupang
tersebut antara lain: Betta rubra, Betta dennisyongi, Betta imbellis, dan Betta splendens (Nur
etal.,2022a, 2022b). Terdapat dua jenis ikan yang menjadi ikan endemik yaitu jenis ikan Betta
rubra dan ikan Betta dennisyongi. lkan-ikan tersebut sebelumnya diklasifikasikan dalam
spesies yang sama karena motif dan warnanya hampir sama, tetapi riset yang dilakukan oleh
Hui (2013), menyimpulkan bahwa keduanya sebenarnya adalah spesies ikan yang berbeda.
Hasil identifikasi secara molekuler oleh Nur ef al. (2022b), juga mengungkap bahwa jenis ikan
ini berbeda walaupun memiliki corak dan warna yang sama. Kemiripan kedua ikan ini berkisar
di nilai 99% (Fahmi et al., 2020).

Jenis ikan hias B. rubra memiliki nilai ekonomis paling tinggi di pasaran dibandingkan
tiga jenis ikan cupang lainnya. Jenis cupang B. rubra sangat di minat dan dicari oleh para
penggemar ikan cupang alam dan bernilai ekspor. Menurut laporan dari bwaquatics.com jenis
ikan B. rubra di luar negeri di hargai $29,95 atau Rp 449.250 (kurs dolar 15.000) (Henry, 2024)
dan di dalam negeri jenis ikan Betfa rubra dihargai dengan kisaran harga Rp 150.000 - Rp
250.000 perpasang.

Penangkapan jenis ikan B. rubra atau dengan nama lokal serban malem banyak dilakukan
ketika pandemi COVID-19 menyerang pada tahun 2020. Ikan cupang hias ini menjadi salah
satu ikan hias yang paling dicari untuk dipelihara di rumah-rumah, dimana banyak pegawai
dan karyawan yang berkerja dari rumah/ work from home (WFH). Hasil riset yang dilakukan
oleh Nur ef al. (2022a), menyatakan bahwa salah satu sebaran jenis ikan serban malem terdapat
di Kabupaten Aceh Jaya. Namun sayangnya hingga saat ini masih sedikit informasi ilmiah
berkaitan dengan biologi ikan serban malem yang hidup di kanal air Perbukitan Malem,
Kabupaten Aceh Jaya. Penyebabnya adalah kurangnya penelitian yang telah dilakukan
terhadap ikan serban malem, terutama terkait dengan pola pertumbuhan dan faktor-faktor yang
memengaruhinya. Pentingnya memperoleh informasi ini adalah untuk mendukung upaya
pengelolaan dan konservasi sumber daya perikanan yang berkelanjutan.

Pentingnya mempelajari panjang dan berat pada ikan adalah untuk memberikan
informasi tentang pola pertumbuhan ikan secara umum, kesehatan ikan, kondisi habitat,
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riwayat hidup, kemontokan dan kondisi ikan, serta ciri morfologi ikan (Froese, 2006; Jisr et
al., 2018; Okgerman, 2005). Selain itu Iyabo (2015) dan Putra et al. (2021), menambahkan
bahwa nilai faktor kondisi dapat menggambarkan siklus hidup spesies ikan dan juga penting
dalam pengelolaan spesies untuk menjaga keseimbangan ekosistem.

Sebaran ikan Betta sp. ikan di Provinsi Aceh telah dilaporkan oleh (Nur ef al., 2022a),
namun penelitian mengenai Hubungan panjang dan berat serta faktor kondisi ikan cupang
serban malem (B. rubra) endemik di kanal air perbukitan malem, Kabupaten Aceh Jaya belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola
pertumbuhan dan faktor kondisi jenis ikan cupang serban malem (B. rubra) endemik di kanal
air perbukitan Malem, Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kanal air Perbukitan Malem, Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi
Aceh, Indonesia (Gambar 1). Penelitian ini berlangsung mulai dari bulan Agustus hingga
September 2023. Lokasi pengambilan sampel terletak pada koordinat GPS N 04°44° 21’ E
095°30’18.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan serban malem di kanal air Perbukitan Malem,
Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh.

Alat dan Bahan

Peralatan yang dipergunakan dalam penelitian ini termasuk kamera, timbangan digital
dengan ketelitian 0,01 gram, jangka sorong digital dengan ketelitian 0,01 mm, baskom,
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peralatan tulis, dan laptop. Bahan yang dijadikan objek penelitian adalah sampel ikan Serban
Malem.

Prosedur Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan serokan. Jaring serokan terbuat
dari bahan nilon dan ukuran mata jaring 5 mm. Penangkapan ikan dilokasi penelitian dilakukan
oleh dua orang. Satu orang memegang serokan dan satu orang lagi mengarahkan ikan ke arah
serokan. Pencaharian ikan juga dilakukan di bawah dedaunan atau ranting yang jatuh ke kanal
air.

Analisis panjang dan berat ikan Serban Malem dilakukan di laboratorium produktivitas
perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar. Panjang total ikan
diukur dari ujung moncong hingga ujung pangkal sirip ekor yang lebih panjang menggunakan
jangka sorong dengan ketelitian 0,01 mm, sementara ikan ditimbang dengan timbangan digital
ber ketelitian 0,01 gram. Identifikasi jenis kelamin ikan, apakah jantan atau betina, dilakukan
dengan memeriksa morfologi dan warna ikan.

Analisis Data
Formula yang dipergunakan untuk mengidentifikasi Hubungan panjang dan berat
adalah
W =al’

Dimana: W adalah berat ikan (gram), L adalah panjang total ikan (cm), sedangkan a dan
b adalah konstanta (Ayoade & Ikulala, 2007).

Uji t (p < 0,05) digunakan untuk menentukan apakah nilai b sama dengan 3 atau tidak.
Jika b=3, ini mengindikasikan bahwa ikan mengalami pertumbuhan isometrik, sementara jika
b<3 atau b>3, hal ini menunjukkan bahwa ikan mengalami pertumbuhan alometrik positif atau
alometrik negatif. Pertumbuhan isometrik mencirikan pertumbuhan seimbang antara panjang
dan berat ikan, sementara pertumbuhan alometrik menggambarkan pertumbuhan yang tidak
seimbang antara panjang dan berat ikan, di mana salah satu parameter lebih mendominasi.
Alometri dibedakan menjadi dua jenis, yaitu positif dan negatif. Alometri positif terjadi ketika
nilai b >3, menandakan bahwa pertumbuhan berat lebih mendominasi dibandingkan
pertumbuhan panjang, sementara alometri negatif terjadi ketika nilai b <3, menandakan bahwa
pertumbuhan panjang lebih mendominasi dibandingkan pertumbuhan berat ikan (Nur ef al.,
2023).

Formula yang dipergunakan untuk perhitungan faktor kondisi adalah:

K=W W*-!

Sedangkan: K= faktor kondisi, W= berat ikan (gram), W*= bobot hitung yang diperoleh dari
panjang dan berat. K > 1 berarti kondisi pertumbuhan ikan baik, dan bila K < maka kondisi
pertumbuhan ikan buruk (Ragheb, 2023).

HASIL
Hubungan Panjang Dan Berat Ikan
Sebanyak 138 ekor ikan serban malem (B. rubra) berhasil ditangkap dalam penelitian
ini, terdiri dari 91 ekor jantan dan 47 ekor betina. Analisis korelasi panjang-berat dapat
ditemukan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hubungan panjang-berat ikan serban malem (B. rubra) di Perbukitan Malem,

Kabupaten Aceh Jaya
Parameter Jantan Betina
Total Sampel 91 47
Range total panjang (cm) 2,3-5,0 2,1-49
Range total berat (gram) 0,05-0,91 0,07 - 0,90
Koefisien regresi 2,6840 2,8009
Tipe Pertumbuhan alometrik negatif alometrik negatif

(Hipo-alometrik) (Hipo-alometrik)

Tabel 1 menunjukkan bahwa ikan serban malem jantan memiliki kisaran panjang dan
berat masing-masing 2,3-5,0 cm dan 0,05-0,91 gram, sedangkan ikan betina memiliki kisaran
panjang dan berat masing-masing 2,1-4,9 cm dan 0,07-0,90 gram. Rata-rata panjang dan berat
ikan serban malem jantan masing-masing 3,65 cm dan 0,48 gram, sedangkan rata-rata panjang
dan berat ikan serban malem betina masing-masing 3,50 cm dan 0,49 gram.

Koefisien regresi (b) ikan serban malem jantan dan betina kurang dari 3 (b < 3), dimana
nilai b ikan jantan sebesar 2,6840 dan nilai b ikan betina sebesar 2,8009. Ini mengindikasikan
bahwa ikan serban malem jantan dan betina mengalami pertumbuhan alometrik negatif
(hipoalometrik), yang berarti peningkatan panjang ikan terjadi lebih cepat daripada
peningkatan berat ikan (Rahmadhani et al., 2023; Rinandha et al., 2020).

Analisis panjang dan berat ikan menunjukkan adanya nilai korelasi (R) yang cukup besar
antara panjang dan berat ikan serban malem di perairan saluran perbukitan Malem. Nilai
koefisien korelasi (R) panjang dan berat ikan yang diperoleh pada ikan serban malem jantan
sebesar 0,7019 dan ikan serban malem betina sebesar 0,6223 (Gambar 2).
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Gambar 2. Hubungan panjang dan berat ikan serban malem (B. rubra) di Perbukitan Malem,
Kabupaten Aceh Jaya: a) ikan jantan dan b) ikan betina.

Kondisi Faktor

Nilai faktor kondisi bulanan ikan serban malem (B. rubra) pada tiga bulan terakhir
mengalami nilai faktor kondisi yang relatif sama antara ikan serban malem jantan dan ikan
serban malem betina. Nilai rata-rata faktor kondisi dalam tiga bulan berkisar antara 0,5071-
1,7359 dengan rata-rata 1,0343 & 0.2543 untuk jantan dan 0,6395 - 1,8846 dengan mean 1,0362
+ 0,2921 untuk betina. Faktor kondisi tertinggi pada ikan jantan terjadi pada bulan Agustus,
sementara yang terendah tercatat pada bulan Oktober. Di sisi lain, faktor kondisi tertinggi pada
ikan betina terlihat pada bulan Oktober, sedangkan yang terendah terjadi pada bulan September
(lihat Gambar 3). Pentingnya dicatat bahwa nilai faktor kondisi setiap bulan selalu berada di
atas angka 1.
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Gambar 3. Faktor kondisi ikan serban malem (B. rubra) selama 3 bulan di Perbukitan Malem,
Kabupaten Aceh Jaya
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Tabel 2. Faktor kondisi ikan serban malem (B. rubra) di kanal air Perbukitan Malem,
Kabupaten Aceh Jaya

Station Jantan Betina
N Rentang Rata-rata  SD N Rentang Rata-rata  SD
Aceh 0,5071- 0,6395 —
Jaya 91 17359 1,0343  0,2543 47 18846 1,0362  0,2921

Tabel 2 menunjukkan bahwa kisaran faktor kondisi dengan standar deviasi (SD) antara
ikan serban melem jantan dan betina tidak jauh berbeda, sehingga dapat dikatakan ikan serban
malem jantan dan betina mempunyai kemampuan adaptasi yang sama terhadap lingkungannya.

PEMBAHASAN
Hubungan Panjang Dan Berat Ikan

Hubungan antara panjang dan berat ikan mencerminkan perubahan pertumbuhan suatu
populasi ikan dalam jangka waktu tertentu (Harteman, 2015). Pertumbuhan ikan dapat
dijelaskan sebagai peningkatan panjang atau berat ikan dalam periode waktu yang spesifik.
Pertumbuhan melibatkan peningkatan ukuran ikan, disertai dengan perubahan komponen
tubuh, yang dikenal sebagai “perkembangan” (Mansano et al., 2017). Pertumbuhan merupakan
salah satu parameter populasi yang banyak digunakan untuk analisis stok perikanan. Beberapa
faktor yang mempengaruhi kecepatan atau besarnya pertumbuhan antara lain: (1) ketersediaan
makan yang sesuai dalam jumlah yang cukup (2) faktor stres akibat kepadatan (3) penyakit dan
parasit (4) faktor genetik dan (5) lingkungan alam lainnya seperti kualitas air (Muhsoni, 2019).

Analisis statistik menunjukkan persamaan nilai koefisien korelasi (b) ikan jantan dan
betina ikan serban malem. Koefisien regresi (b) serban malem jantan dan betina kurang dari 3
(b < 3). Hal ini menunjukkan bahwa tipe pertumbuhan ikan serban malem jantan dan betina
adalah pertumbuhan alometrik negatif (hipoalometrik) yang berarti percepatan panjang ikan
lebih cepat dibandingkan berat ikan (Fathurriadi ef al., 2020).

Hubungan panjang dan bobot serta pola pertumbuhan ikan serban malem dalam
penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Omar ef al. (2015), dan
Jusmaldi et al. (2022), mendapatkan pola pertumbuhan alometrik negatif (hipoalometrik) bagi
ikan jantan dan ikan betina. Kemiripan pola pertumbuhan pada kedua jenis kelamin ikan
menunjukkan bahwa kondisi fisiologis dan fisik antara jenis kelamin tersebut tidak berbeda
secara signifikan. Pola pertumbuhan ikan dapat bervariasi dan berubah dalam suatu populasi,
tergantung pada kondisi lingkungan, ketersediaan makanan dan habitat, serta perkembangan
gonad (Moutopoulos & Stergiou, 2002; Nugroho et al., 2018; Patimar et al., 2009). Pola
pertumbuhan ikan serban malem jantan dan betina pada penelitian ini dapat dikatakan masih
seperti yang diharapkan. Kisaran normal pola pertumbuhan ikan adalah dengan nilai b antara
2,5-3,5 (Froese, 2000).

Koefisien korelasi (R) yang diperoleh untuk panjang dan berat ikan serban malem jantan
mencapai 0.7019, sementara untuk ikan serban malem betina sebesar 0.6223. Nilai koefisien
korelasi (R) masih berada di atas 0,5, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara panjang dan berat ikan serban malem di perairan daerah perbukitan Malem,
Kabupaten Aceh Jaya.
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Kondisi Faktor

Faktor kondisi (K) ikan mencerminkan kondisi fisik dan biologis serta fluktuasi melalui
interaksi antara ketersediaan pangan, infeksi parasit, dan faktor fisiologis (Datta et al., 2013)
(Le Cren, 1951). Faktor kondisi ikan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk makanan,
usia, jenis kelamin, dan tingkat kematangan gonad (Effendie, 2002; Rachmanto ef al., 2020).

Faktor kondisi ikan serban malem selama penelitian menunjukkan nilai lebih besar dari
1 baik pada ikan serban malem jantan dengan kisaran (0,5071-1,7359) dengan mean 1,0343+
0.2543 maupun ikan serban malem betina dengan kisaran (0,6395-1,8846) dengan rata-rata
1,0362+0.2921. Hal ini menunjukkan kondisi pertumbuhan ikan serban malem dalam kondisi
baik (Ragheb, 2023). Berdasarkan Lim et al. (2013), jika nilai faktor kondisi mendekati atau
melebihi satu, itu menandakan bahwa pertumbuhan ikan telah mencapai standar yang
diharapkan atau tumbuh dengan baik, dan juga mengindikasikan kondisi lingkungan yang baik.

Hal serupa juga dilaporkan oleh Ouahb et al. (2021), nilai faktor kondisi pada ikan
(Micropterus salmoides Lacépede, 1802), (Cyprinus carpio Linneaus, 1758), dan
(Oreochromis niloticus Linnaeus, 1758) lebih signifikan dari 1. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi pertumbuhan ikan (M. salmoides Lacépede, 1802), (C. carpio Linneaus, 1758), dan (O.
niloticus Linnaeus, 1758) berada dalam kondisi baik. Ezung & Pankaj (2022), juga melaporkan
bahwa faktor kondisi ikan (Garra langlungensis Ezung, Shangningam dan Pankaj, 2021)
berada di atas nilai lebih dari satu sehingga dikategorikan dalam kondisi baik.

Faktor kondisi dipengaruhi oleh faktor lingkungan, habitat, dan kondisi fisiologis yaitu
reproduksi(Jisr et al., 2018; Morato et al., 2001; Rinandha et al., 2020). Menurut Li et al.
(2023), Faktor lingkungan mempengaruhi faktor kondisi ikan. Jika faktor lingkungannya
bagus, maka kelangsungan hidup dan perkembangan ikan akan optimal. Selain itu, nilai faktor
kondisi umumnya meningkat sejalan dengan peningkatan tingkat kematangan gonad.
Kematangan gonad yang meningkat akan berkontribusi pada peningkatan bobot tubuh secara
keseluruhan pada ikan. Dampaknya adalah peningkatan nilai faktor kondisi (Suwarni et al.,
2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Pola pertumbuhan ikan Serban Malem, baik jantan maupun betina, menunjukkan
karakteristik alometrik negatif (hipoalometrik), yang mengindikasikan bahwa peningkatan
panjang badan ikan lebih cepat dibandingkan dengan peningkatan berat badan ikan.

2. Faktor kondisi ikan Serban Malem jantan dan betina menunjukkan kesamaan relatif,
dengan kategori pertumbuhan ikan yang baik. Hasil faktor kondisi ini, dapat disimpulkan
bahwa kondisi habitat atau lingkungan ikan Serban Malem memiliki nilai yang baik.
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